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MENPAREKRAF SANDIAGA:

Bisnis Fesyen Saatnya Berinovasi dan Kolaborasi

KEBIJAKAN STIMULUS EKONOMI

Harus Lebih Berorientasi pada Ritel UMKM

Kominfo Dorong Perempuan
Lebih Terlibat di Sektor TIK

KR-Antara/HO/SAR Sanana

KM KARYA INDAH TERBAKAR: Kondisi KM Karya Indah rute Ternate-Sanana

Kepulauan Sula usai terbakar di perairan Kabupaten Sula, Maluku Utara,

Sabtu (29/5). Tidak ada korban jiwa dari kebakaran KM Karya Indah yang mem-

bawa 181 penumpang itu. 

JAKARTA (KR) - Men-

teri Pariwisata dan Ekono-

mi Kreatif (Menparekraf)

Sandiaga Salahuddin Uno

menilai, bisnis fesyen di

Indonesia sudah saatnya

berinovasi dan berkolabo-

rasi di tengah pandemi

Covid-19 sekarang ini.

“Fesyen menjadi salah

satu dari tiga sektor anda-

lan dalam ekonomi kreatif

dan juga menjadi salah satu

unggulan ekspor kita,” kata

Menparekraf Sandiaga Uno

dalam webinar ‘Sustainable

Fashionpreneurship: The

New Era of Fashionpre-

neurship’ yang diselengga-

rakan Mata Garuda, orga-

nisasi penerima beasiswa

Lembaga Pengelola Dana

Pendidikan (LPDP) dari

Kementerian Keuangan, di

Jakarta, Sabtu (29/5).

Selain Menparekraf, we-

binar sebagai bagian Busi-

ness Fair 2021 itu meng-

hadirkan pembicara Direk-

tur Jenderal Industri Kecil,

Menengah, dan Aneka Ke-

menperin Gati Wibawa-

ningsih, Direktur Smesco

Kemenkop-UKM Leonard

Theosabrata, Direktur Ak-

ses Pembiayaan Kemen-

parekraf Hanifah Maka-

rim, dan Vice President PT

Sri Rejeki Isman Tbk

(Sritex) Iwan Kurniawan

Lukminto.

Menparekraf mengata-

kan, inovasi dan kolaborasi

dibutuhkan agar desainer

dan industri fesyen bisa

bersaing di kancah interna-

sional. Kemenparekraf,

ujarnya, siap memfasilitasi

para pelaku usaha fesyen.

Dewitri Anggraini dari

Direktorat Akses Pembia-

yaan Kemenparekraf me-

nyampaikan, ekonomi

kreatif khususnya susbsek-

tor fesyen dapat berperan

dalam mencapai Sustai-

nable Development Goals

(SDGs) atau Tujuan Pem-

bangunan Berkelanjutan.

Hal ini mencakup bagai-

mana bisnis fesyen dapat

memberdayakan sumber

daya manusia (SDM), me-

ngurangi sampah, dan juga

meningkatkan kolaborasi.

“Salah satu langkah yang

dapat dilakukan adalah

memanfaatkan bahan ba-

ku daur ulang untuk men-

jaga kelestarian alam,”

ujar Dewitri.

Ketua Business Fair

2021 Zaid Hanan mengata-

kan, dari webinar ini diha-

rapkan mampu meng-

hadirkan inovasi dan jejar-

ing kolaborasi baru yang

nantinya diwadahi Peme-

rintah selaku fasilitator

dan pelaku bisnis garmen

di Indonesia.

Acara ini juga bertujuan

bisa mengumpulkan ide

dan inisiasi bisnis terbaik

dengan mengusung nilai

keberlanjutan mengingat

industri fesyen merupakan

salah satu industri

penyumbang banyak sam-

pah yang berakibat buruk

bagi kelangsungan ling-

kungan. (Ant)-d

JAKARTA (KR) - Ke-

menterian Komunikasi

dan Informatika (Kominfo)

bertekad mengikis kesen-

jangan peran perempuan

di sektor teknologi infor-

masi dan komunikasi

(TIK) dengan mengusul-

kan pengembangan plat-

form yang dapat me-

nyuarakan aspirasi kaum

hawa.

Sekretaris Jenderal

Kementerian Kominfo Mira

Tayyiba mengatakan, usul-

an tersebut akan disampai-

kan dalam International

Telecommunication Union

(ITU) World Telecom-

munication Development

Conference (WTDC). “Ka-

rena saat ini masih mayori-

tas pria yang paling

banyak. Jadi, di Sidang

ITU kami mendorong pe-

rempuan untuk mengikis

kesenjangan (peran di sek-

tor TIK) itu. Tidak hanya

sebagai delegasi, tetapi juga

untuk menjadi pemimpin,”

kata Mira di Jakarta, Sabtu

(29/5).

Sebagai salah satu inisi-

atif di Asia dan Pasifik,

Mira mengatakan, Kemen-

terian Kominfo ingin men-

ciptakan platform untuk

menyuarakan aspirasi

perempuan. Hal itu diper-

lukan untuk meningkat-

kan jumlah perempuan

yang mengambil peran da-

lam struktur kepemimpin-

an serta proses untuk

mempersiapkan WTDC

dan konferensi lainnya di

masa mendatang.

“Hal ini dapat dicapai de-

ngan membangun plat-

form dan jaringan tertentu

bagi delegasi perempuan

di setiap wilayah. Oleh

karena itu, mari kita gu-

nakan kesempatan ini un-

tuk membangun progres

sebelumnya dan mencip-

takan momentum,” ka-

tanya.

Pertemuan Network of

Women The Telecommu-

nication Development Ad-

visory Group (TDAG) se-

cara virtual dari Kantor

Kementerian Kominfo,

Jakarta, Jumat (28/5).

Mira mengaku senang da-

pat berpartisipasi dalam

Meeting Network of Wo-

men di TDAG 2021 untuk

mengubah momentum

tersebut menjadi tindakan

dan memberdayakan pe-

rempuan di sektor TIK.

“Seperti yang diketahui,

saat ini WTDC 2021 untuk

Asia dan Pasifik telah dite-

tapkan pada pertemuan

persiapan WTDC ITU Asia

dan Pasifik pada 9 Maret

2021, dengan 43 persen

partisipasi peserta perem-

puan,” ucapnya.

Menurut Mira, WTDC

2021 merupakan konferen-

si pengembangan yang sa-

ngat penting bagi para del-

egasi untuk menyuarakan

aspirasi perempuan.

“Tidak hanya para wanita

yang ingin kami layani,

tetapi juga para delegasi

perempuan kami yang be-

kerja untuk membawa

keterhubungan penuh di

setiap wilayah mereka,”

katanya. 

Dalam Forum TDAG,

Mira turut memaparkan

beberapa kegiatan yang

telah dilakukan Kemen-

terian Kominfo dan ber-

dampak dalam upaya pe-

ningkatan partisipasi pe-

rempuan di kawasan Asia

dan Pasifik.              (Ant)-d

“Solusi yang dibutuhkan

hari ini, sebenarnya ma-

syarakat tidak butuh ritel

besar, tetapi ritel yang

cukup sustain (berkelan-

jutan),” kata Direktur

Eksekutif Indonesia for

Global Justice, Rachmi

Hertanti, Sabtu (29/5).

Rachmi mengingatkan,

sejumlah kajian menun-

jukkan sebelum maraknya

era digitalisasi, pelaku usa-

ha kecil dan menengah ti-

dak mudah untuk masuk

menjadi pemasok sejumlah

supermarket yang terma-

suk usaha besar. Namun,

dengan semakin menja-

murnya e-commerce maka

pelaku usaha kecil saat ini

bisa melakukan transaksi

langsung ke konsumen

yang juga membuat efek-

nya semakin positif bagi

kelancaran ekonomi.

Untuk itu, ia tidak sepa-

kat bahwa solusi terkait

dampak pandemi kepada

bidang ritel perekonomian

domestik adalah mening-

katkan pemberian bantuan

langsung tunai guna me-

ningkatkan daya beli, teta-

pi lebih kepada kebijakan

yang memberdayakan

pelaku UMKM di tengah

pandemi.

Direktur Jenderal Perda-

gangan Dalam Negeri Ke-

menterian Perdagangan

(Kemendag) Oke Nurwan

mengatakan, stimulus

ekonomi berupa pembi-

ayaan berbunga kompetitif

bagi pelaku usaha sudah

digelontorkan, meskipun

hal tersebut nyatanya tak

dapat membendung tutup-

nya sejumlah ritel modern.

“Dengan stimulus pembi-

ayaan berbunga kompetitif

bagi pelaku usaha di berba-

gai bidang artinya sudah

mencakup semua aspek,”

kata Oke kepada Antara.

Menurut Oke Nurwan,

stimulus tersebut merupa-

kan salah satu upaya ter-

baik pemerintah untuk

membantu dunia usaha

agar tetap bertahan dari

dampak pandemi Covid-19.

Kendati demikian, Oke

mengatakan bahwa penu-

tupan beberapa gerai ritel

merupakan keputusan in-

ternal. “Rupanya bagi be-

berapa perusahaan belum

bisa membantu sehingga

harus menutup sebagian

gerainya karena pandemi

yang berdampak multidi-

mensi,” ujarnya.      (Ant)-d

JAKARTA (KR) - Kebijakan stimulus perekonomian di tengah
pandemi Covid-19 harus lebih berorientasi untuk membantu ritel di
tingkat usaha mikro kecil menengah (UMKM) dan bukannya
berfokus ke pelaku ritel besar, karena sekarang dengan bantuan
digitalisasi, usaha kecil dan menengah bisa lebih berjaya.
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Sandiaga Salahuddin Uno


